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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui penyebaran indeks kekeringan di 
Kabupaten Grobogan berdasar metode SPI (Standardized Precipitation Index); 2) 
Mengetahui tingkat kesesuaian lahan sebagai arahan lokasi tanaman kedelai di daerah 
kering Kabupaten Grobogan. 3) Mengimplementasikan hasil penelitian ini dalam 
bentuk modul pembelajaran geografi Kelas X SMA Pokok Bahasan Atmosfer. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Populasi penelitian 
seluruh wilayah dan petani di Kabupaten Grobogan. Sampel tanah diambil dengan 
teknik purposive sampling, pengambilan sampel tanah berdasar jenis tanah yang ada 
di Kabupaten Grobogan, sampel informan diambil secara accidental sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, analisis 
laboratorium dan analisis dokumen. Teknik analisis data curah hujan untuk 
menentukan indeks kekeringan dengan metode SPI, analisis kesesuaian lahan untuk 
tanaman kedelai dengan matching kualitas dan karakteristik lahan di Kabupaten 
Grobogan dengan syarat tumbuh tanaman kedelai. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 1) Indeks kekeringan di 
Kabupaten Grobogan dengan metode SPI berdasar data curah hujan selama 21 tahun 
(1994-2014) pada 21 stasiun pencatat curah hujan menunjukkan kekeringan terjadi 
selama lima bulan, mulai bulan mei dan berakhir pada bulan september. Puncak 
kekeringan terjadi pada bulan agustus, dari 21 stasiun curah hujan 14 termasuk 
kategori kering dan 7 termasuk kategori sangat kering. Nilai indeks kekeringan 
tertinggi -2.51 juga terjadi pada bulan agustus. 2) Kesesuaian lahan aktual untuk 
tanaman kedelai di Kabupaten Grobogan menunjukkan kelas sesuai marginal (S3) 
seluas 85024.98 ha atau 43.03% , tidak sesuai (N1) seluas 4792.925 ha atau 2.43% 
dan tidak sesuai permanen (N2) seluas 1896.49 ha atau 0.96%.  Melalui perbaikan 
kualitas karakteristik lahan hingga pengelolaan tingkat tinggi kesesuaian lahan 
potensial dapat mencapai kelas cukup sesuai (S2) seluas 85248.10 ha atau 43.14 %, 
sesuai marginal (S3) seluas 3824.37 ha atau 1.94% dan tidak sesuai (N1) seluas 
2641.92 ha atau 1.34%. 3) Implementasi penelitian Persebaran Indeks Kekeringan 
dengan Metode SPI di Kabupaten Grobogan sebagai arahan tanaman kedelai dapat 
dijadikan sebagai modul pembelajaran SMA kelas X materi Atmosfer dan 
Pengaruhnya Terhadap Kehidupan. 
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This study aims to: 1) Determine the spread of drought index in Grobogan 
based methods SPI (Standardized Precipitation Index); 2) Determine the level of land 
suitability as a direction site of soybean crops in dry areas Grobogan. 3) Implement 
the results of this study in the form of learning modules geography class X SMA 
Highlights Atmosphere. 
This study uses a qualitative descriptive approach. The study population 
throughout the region in Grobogan. Samples were taken by using purposive 
sampling, soil sampling based on the type of soil in Grobogan, informan sampling 
using accidental sampling. Data collection techniques using observation, interview, 
laboratory analysis and document analysis. Mechanical analysis of rainfall data with 
SPI method, land suitability analysis for soybean plants with matching or match the 
quality and characteristics of the land in Grobogan on condition grow soybeans. 
The results of this research are: 1) Drought index in Grobogan with SPI 
method based on rainfall data for 21 years (1994-2014) on 21 rainfall recording 
station indicates the drought for five months, starting in May and ending in 
September. The peak of the drought occurred in August, from 21 rainfall stations 14 
included 7 categories including dry and very dry category. The highest drought index 
value of -2.51 also occurs in August. 2) Suitability actual land for soybean crops in 
Grobogan shows the class is marginally suitable (S3) covering an area of 85024.98 
ha or 43.03%, are not appropriate (N1) covering 4792,925 ha or 2:43% and not 
suitable permanent (N2) covering an area of 1896.49 ha, or 0.96%. By improving the 
quality of land characteristics to high level management of potential land suitability 
can achieve Quite appropriate class (S2) covering an area of 85248.10 ha or 
43.14%, marginally suitable (S3) covering an area of 3824.37 ha or 1.94% and is not 
suitable (N1) an area of 2641.92 ha or 1.34 %. 3)Implementation of research 
Drought Index Distribution with SPI Method in Grobogan as referral soybean plants 
can be used as a learning module class X Senior High School in material 
Atmospheric Effect on Life.  
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